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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the work environment, 

rewards and punishment on the performance of Bank Kerinci Sungai Penuh 

employees. The data used is primary data obtained from respondents to fill out the 

questionnaire. The population and sample are 30 Bank Kerinci employees. Data 

analysis uses multiple linear regression analysis. With the following research 

results: 1. The work environment has no partial effect on performance, as 

evidenced by the significant value of 0.60 > 0.05 while tcount < ttable (1,768 < 

2,056). So from this conclusion, Ho is accepted and H1 is rejected, meaning that 

the work environment does not have a significant effect on performance. 2. 

Rewards have a partially positive and significant effect on performance, as 

evidenced by the significant value of 0.000 < 0.05 while the tcount > ttable (3,325 

> 2,056). So from this conclusion, Ho is rejected and H2 is accepted, meaning 

that rewards have a significant influence on performance. 3. Punishment has a 

positive and partially significant effect on performance, as evidenced by the 

significant value of 0.35 < 0.05 while the tcount > ttable (2,630 > 2,056). So from 

this conclusion, Ho is rejected and H3 is accepted, meaning that punishment has 

a significant influence on performance. 4. Work environment (X1), rewards (X2) 

and punishment (X3) simultaneously influence performance (Y). This is evident 

from the F test results showing that the significant value is 0.000 < 0.05 while 

Fcount > Ftable (35.582 > 3.35). This means that work environment variables, 

reward and punishment simultaneously have a significant influence on 

performance. 5. The R-square value of 0.227 indicates that the influence of the 

independent variable (X) simultaneously on the dependent variable (Y) is 22.7%, 

while the remaining 77.3% is influenced by other factors not explained in this 

research. 

 

Keywoards :Work Environment, Rewards, Punishment and Employee 

Performance 
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PENDAHULUAN 

Organisasi adalah suatu kesatuan sosial yang sengaja dibentuk untuk jangka 

waktu yang relatif lama, terdiri dari dua orang atau lebih yang bekerja sama dan 

terkoordinasi, mempunyai cara kerja tertentu yang terstruktur dan diciptakan 

untuk mencapai tujuan tertentu (Effendhie, 2020)  

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan 

dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Pratama & 

Sukarno, 2021). Masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan dalam mencapai 

tujuan adalah kinerja yang buruk dari karyawan.  

Kegiatan usaha bank menurut UU No 7 Tahun 1992 adalah suatu usaha 

yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpan 

tabungan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan kehidupan ekonomi rakyat. Sehingga 

dalam hal ini berlandaskan pada kepercayaan masyarakat. Salah satu faktor yang 

sangat mempengaruhi keberhasilan baik dalam melaksanakan kegiatannya adalah 

sumber daya manusia (karyawan) (Mawarddah, 2023). 

Kinerja karyawan atau prestasi kerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 

target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 

disepakati bersama (Siswadhi et al., 2022). Pada dasarnya terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain lingkungan kerja, reward 

dan juga punishment (Apriyanti et al., 2020). Dalam kinerja terdapat fenomena 

yaitu adanya karyawan yang fokus bekerja untuk mendapatkan gaji semata tanpa 

berfikir untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik. 

Lingkungan kerja perlu diperhatikan perusahaan agar karyawan dapat 

bekerja secara maksimal. Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung 

pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat untuk bekerja dan 

meningkatkan kinerja karyawan. Seorang karyawan membutuhkan lingkungan 

kerja yang aman, nyaman dan memiliki penerangan baik, dengan hal tersebut akan 

mendukung tingkat kinerjanya, lingkungan kerja yang tidak baik akan 

mempengaruhi tingkat kinerjanya, mereka akan cepat merasa malas dan lelah 

sehingga kinerja karyawan tersebut akan rendah. Lingkungan kerja akan 

mempengaruhi semangat dan motivasi mereka untuk lebih giat dalam bekerja. 

Menurut Khaeruman (2021) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya misalnya adanya air conditioner (AC), penerangan yang 

memadai dan sebagainya. Beberapa masalah yang ada seperti lingkungan kerja 

yang kurang kondusif seperti sirkulasi udara dan kebisingan sehingga terganggu 

kenyamanan dan konsentrasi karyawan dalam bekerja dan membuat pekerjaan 

kurang optimal.  
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Selain lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan perlu adanya pemberian kompensasi/penghargaan diluar gaji. 

Pemberian kompensasi merupakan suatu yang diterima karyawan sebagai penukar 

dari kontribusi jasa mereka pada suatu perusahaan dan pemberian reward untuk 

pegawai yang berprestasi serta pemberian hukuman (punishment) kepada pegawai 

yang melanggar peraturan. Menurut Sofiati (2021) reward merupakan bentuk 

pemberian balas jasa yang diberikan kepada seorang karyawan atas prestasi 

pekerjaan yang dilakukan, baik berbentuk finansial maupun non finansial. 

Masalah dalam perusahaan ini menunjukkan kurangnya reward (penghargaan) 

terlihat karyawan yang tidak diapresiasi akan hasil kerja sehingga karyawan yang 

memiliki prestasi kerja tidak mendapatkan hadiah tambahan. 

Punishment adalah ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki 

kinerja karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan 

pelajaran kepada pelanggar (Andy Pratama, 2022). Masalah dalam perusahaan ini 

dalam punishment yaitu adanya sikap kurang disiplin terhadap waktu jam kerja, 

salah satunya datang atau bekerja tidak tepat waktu atau terlambat mengakibatkan 

penyelesaian pekerjaan yang tidak tepat waktu. 

Seperti hal nya Bank Kerinci yang telah menerapkan sistem reward dan 

punishment. Reward untuk meningkatkan kinerja yang telah diterapkan di PT. 

BPR Pembangunan Kerinci diantaranya bonus tahunan yaitu dimana karyawan 

mendapatkan penambahan bonus setiap satu kali setahun diantaranya adalah 

berupa uang. Punishment yang telah diterapkan di BPR diantaranya melalui 

teguran dari atasan ke karyawan yang telah melalaikan tugasnya dalam bekerja, 

melalui surat peringatan (SP) sampai dengan (SP3).   

Bank Perekonomian Rakyat atau yang biasa disebut dengan BPR adalah 

salah satu bank yang ada di Kota Sungai Penuh. Bank Perekonomian Rakyat 

melayani kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Bank Perekonomian Rakyat Pembangunan Kerinci (Bank Kerinci) menawarkan 

layanan simpan deposito berjangka atau tabungan, kredit dan pinjaman, 

pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah. 

Dari paparan diatas maka peneliti mengangkat judul penelitian yakni 

“Pengaruh Lingkungan Kerja, Reward dan Punishment Terhadap Kinerja 

Karyawan Bank Kerinci Sungai Penuh”. 

LANDASAN TEORI 

Kinerja Karyawan 

Kinerja kayawan menurut Andy Pratama (2022) didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang dapat melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya dalam 

suatu pekerjaan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Samijatun & Siswani, 2021) 
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Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

merupakan suatu output yang didapat dari proses kerja seorang karyawan di suatu 

perusahaan, dimana pekerja yang dilakukan sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan oleh atasan. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Juhanes et al (2023) lingkungan kerja merupakan bagian dari 

pendukung karyawan untuk dapat menjalankan aktivitas dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya disetiap waktu. Lingkungan kerja terdapat dua bagian 

yang memiliki perbedaan antara lain yaitu lingkungan kerja dalam bentuk fisik 

dan lingkungan kerja yang bukan dalam bentuk fisik. Lingkungan kerja dalam 

bentuk fisik merupakan fasilitas-fasilitas yang diperoleh karyawan dan 

berpengaruh dalam aktivitas karyawan baik langsung ataupun tidak langsung. 

Lingkungan kerja yang tidak termasuk bentuk fisik yaitu situasi yang mana 

didalam hubungan kerja yang baik antara pimpinan, rekan kerja dan bawahan 

(Juhanes et al., 2023) 

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan lingkungan kerja adalah 

pendukung karyawan untuk melaksanakan tugas dalam bentuk fisik dan yang 

bukan dalam bentuk fisik. 

Reward 

Menurut Adityarini (2022) reward atau penghargaan adalah bentuk 

apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan, baik dari perorangan 

maupun lembaga yang biasanya diberikan dalam bentuk material atau ucapan. 

Reward dapat menjadi sesuatu yang berwujud atau tidak berwujud yang 

organisasi berikan kepada karyawan baik sengaja atau tidak sengaja sebagai 

imbalan atau potensi karyawan atau kontribusi atas pekerjaan yang baik, dan 

untuk karyawan menerapkan nilai positif sebagai pemuas kebutuhan tertentu 

(Suak et al., 2017)  

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan reward adalah bentuk 

apresiasi atau penghargaan yang diberikan perusahaan terhadap prestasi yang 

telah dicapai karyawannya. 

Punishment 

Punishment didefinisikan oleh Suak et al (2017) adalah ancaman hukuman 

yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, memelihara 

peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. Menurut 

Latiep et al (2022) punishment merupakan sebuah hukuman yang ditanggung 

setiap karyawan yang tidak sanggup menjalankan tanggung jawab yang telah 

diberikan perusahaan kepadanya. 
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Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan punishment adalah sebuah 

cara menegur karyawan berupa sanski ataupun hukuman supaya karyawan tidak 

melanggar peraturan yang ada di perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk angka. Penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian asosiatif kausal karena penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti dan mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja, reward dan 

punishment terhadap kinerja karyawan Bank Kerinci Sungai Penuh. 

Populasi dan Sampel 

Populasi sekaligus sampel penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank 

Kerinci Sungai Penuh. Adapun jumlah populasi dan sampel yang akan diteliti 

berjumlah 30 orang. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Data Primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung yang di dapat dari penyebaran kuesioner. 

Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan 

dengan variabel lingkungan kerja, reward, punishment dan kinerja. Data ini 

didapatkan dari kuesioner yang telah dipersiapkan dulu oleh peneliti dan 

dijawab para responden. 

b. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang 

telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 

dipublikasikan secara umum. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

struktur organisasi serta tugas-tugas pegawai dan data lainnya pada Bank 

Kerinci Sungai Penuh. 

Teknik Pengumpulan Data 

Angket (kuesioner) 

Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan 

pertanyaan kepada responden dan responden akan memberikan respon atau 

pertanyaan tersebut. Pemilihan teknik angket dalam penelitian ini agar 

memperoleh data yang akurat secara langsung dari orang-orang yang akan 

dimintai data. Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah 

skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur pendapat orang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert dalam penelitian ini 

mempunyai gradasi seperti tabel 1 berikut. 

Tabel 1                                                                                                                                                                                                              

Skala Likert 

Pernyataan Kode Skor Jawaban 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Cukup Setuju CS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: Arifin (2010) 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yang dirancang sedemikian rupa untuk 

mengetahui peran lingkungan kerja, reward dan punishment terhadap kinerja 

karayawan Bank Kerinci Sungai Penuh. 

Untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam memahami masing-masing 

variabel, maka dapat dijelaskan definisi operasional dan pengukuran masing-

masing variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen (Y) adalah Kinerja 

Kinerja atau prestasi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai oleh karyawan Bank Kerinci Sungai Penuh dalam 

melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Adapun pengukuran kinerja 

berdasarkan atas indikator berikut ini: 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan waktu 

4. Kerja sama 

5. Tingkat kehadiran 

 

2. Variabel Independen (X1) adalah Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah semua faktor-faktor pendukung baik fisik ataupun 

non-fisik di sekitar karyawan bekerja yang dapat memberikan rasa nyaman dan 

aman untuk bekerja baik secara langsung maupun tidak bagi karyawan Bank 

Kerinci Sungai Penuh. Untuk mengukur hal tersebut dengan menggunakan 

indikator: 

1. Suasana kerja 

2. Hubungan antar rekan kerja 
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3. Hubungan antar bawahan dengan pimpinan 

 

3. Variabel Independen (X2) adalah Reward 

Reward merupakan bentuk pemberian balas jasa yang diberikan kepada 

seseorang karyawan atas prestasi pekerjaan yang dilakukan, baik berbentuk 

finansial maupun non finansial bagi karyawan Bank Kerinci Sungai Penuh. 

Adapun indikator sebagai berikut: 

1. Gaji 

2. Bonus/insentif 

3. Tunjangan 

4. Penghargaan interpersonal 

 

4. Variabel Independen (X3) adalah Punishment 

 

Punishment merupakan ancaman berupa hukuman dengan tujuan untuk 

memperbaiki dari kinerja karyawan yang melakukan kesalahan, memelihara 

peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada karyawan Bank Kerinci 

Sungai Penuh yang melakukan kesalahan. Adapun indikator sebagai berikut: 

 

1. Hukuman ringan 

2. Hukungan sedang 

3. Hukuman berat 

 

Metode dan Alat Analisis 

 

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah 

metode Deskriptif Kuantitatif dan Deskriptif Kualitatif. 

 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2017) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS (Statistic 

Product and Service Solution). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r 

tabel dengan r hitung. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika r hitung > r tabel yang (uji 1 sisi dengan signifikan 0,05 atau 5%) maka 

pertanyaan dinyatakan valid/akurat. 

Jika r hitung < r tabel yang (uji 1 sisi dengan signifikan 0,05 atau 5%) maka 

pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

 



 

| 8  
 

Uji Reliabilitas  

Menurut Ghozali (2017) uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

Jika hasil Cronbach Alpha > 0,6 maka variabel dinyatakan reliabel atau 

konsisten. 

Jika hasil Cronbach Alpha < 0,6 dinyatakan tidak reliabel atau konsisten. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). analisis ini 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan untuk mengetahui arah hubungan, antara 

variabel independen dengan dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif. 

digunakan model regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

 

Keterangan :  

 

Y   = Kinerja Karyawan 

A   = Konstanta  

b1,b2,b3  = Koefisien Regresi  

x1  = Lingkungan kerja 

x2   = Reward 

x3  = Punishment 

 e  = Error 

Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Lingkungan kerja, Reward dan 

Punishment terhadap kinerja karyawan Bank Kerinci Sungai Penuh, digunakan 

rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 

    

KD  = r ² × 100% 

  

Penjelasan : 

 

 KD  = Koefisien determinasi 

 r²     = Koefisien korelasi 
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Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji signifikan parsial (Uji T) menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel independen secara parsial atau individual dalam menerangkan variabel 

dependen.  

Kriteria untuk penarikan kesimpulan secara manual adalah: 

1. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Sugiyono (2011) Uji F digunakan untuk menguji variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Selain itu dengan uji F dapat 

diketahui pula apakah model regresi linear yang digunakan sudah tepat atau 

belum. Untuk menguji signifikan F hitung antara lain adalah: 

1. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat 

pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 1                                                                                                                                                                

Uji Validitas 

Variabel Item  

Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan  

 Y1 0,871 0.361 Valid 

 Y2 0,876 0.361 Valid 

 Y3 0,539 0.361 Valid 

 Y4 0,799 0.361 Valid 

Kinerja (Y) Y5 0,606 0.361 Valid 

 Y6 0,377 0.361 Valid 

 Y7 0,871 0.361 Valid 

 Y8 0,503 0.361 Valid 

 Y9 0,876 0.361 Valid 

 Y10 0,678 0.361 Valid 
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 X1.1 0,514 0.361 Valid 

 X1.2 0,633 0.361 Valid 

 X1.3 0,809 0.361 Valid 

Lingkungan X1.4 0,595 0.361 Valid 

Kerja (X1) X1.5 0,715 0.361 Valid 

 X1.6 0,740 0.361 Valid 

 X1.7 0,712 0.361 Valid 

 X1.8 0,809 0.361 Valid 

 X2.1 0,555 0.361 Valid 

 X2.2 0,863 0.361 Valid 

 X2.3 0,823 0.361 Valid 

 X2.4 0,759 0.361 Valid 

Reward (X2) X2.5 0,526 0.361 Valid 

 X2.6 0,586 0.361 Valid 

 X2.7 0,683 0.361 Valid 

 X2.8 0,727 0.361 Valid 

 X2.9 0,483 0.361 Valid 

 X2.10 0,521 0.361 Valid 

 X3.1 0,732 0.361 Valid 

 X3.2 0,678 0.361 Valid 

 X3.3 0,751 0.361 Valid 

Punishment (X3) X3.4 0,551 0.361 Valid 

 X3.5 0,475 0.361 Valid 

 X3.6 0,580 0.361 Valid 

 X3.7 0,402 0.361    Valid 
Sumber: Data diolah (2023) 

 Berdasarkan tabel 1 diatas, untuk r tabel sebesar 0,361 dimana angka 

tersebut diperoleh dari signifikan 0,05 dengan uji dua sisi. Sedangkan r hitung 

keseluruhan item pernyataan lebih besar dari r tabel maka dapat dinyatakan bahwa 

seluruh item pernyataan dikatakan valid.  

 Uji Reliabilitas 

Tab Tabel 2                                                                                                                                                               

Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kinerja (Y) 0,846 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X1) 0,842 Reliabel 
Reward (X2) 0,855 Reliabel 

Punishment (X3) 0,683 Reliabel 
Sumber: Data diolah (2023) 

 Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui masing-masing variabel antara 

variabel kinerja, lingkungan kerja, reward dan punishment diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,06. Dengan demikian, maka hasil dari uji reliabilitas 

terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. 
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Uji Regresi Linier Berganda 

 Regresi linier berganda digunakan dalam mengatasi permasalahan analisis 

regresi yang mengakibatkan hubungan-hubungan dari dua variabel bebas. Berikut 

ini merupakan hasil dari uji regresi linier berganda : 

Tabel 3                                                                                                                                                                

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.505 43.746  1.360 .070 

Lingkungan Kerja .534 .302 .200 1.768 .060 

Reward .850 .797 .515 3.325 .000 

Punishment .675 .718 .395 2.630 .035 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
Sumber: Data diolah (2023) 

Dari tabel 3 diatas, maka dapat digambarkan persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Y = 59,505 + 0,534X1 + 0,850X2 + 0,675X3 + e 

1. Konstanta sebesar 59,505 mengatakan bahwa variabel bebas (X) dalam 

keadaan tetap (konstan), maka nilai Y (Kinerja) sebesar 59,505. 

2. Nilai Koefisien Regresi lingkungan kerja (X1) bernilai positif sebesar 0,534 

yang artinya jika lingkungan kerja mengalami kenaikan 1% maka nilai 

kinerja (Y) akan meningkat sebesar 0,534. 

3. Nilai Koefisien Regresi reward (X2) bernilai positif sebesar 0,850 yang 

artinya jika reward mengalami kenaikan 1% maka nilai kinerja (Y) akan 

meningkat sebesar 0,850. 

4. Nilai Koefisien Regresi punishment (X3) bernilai positif sebesar 0,675 yang 

artinya jika punishment mengalami kenaikan 1% maka nilai kinerja (Y) akan 

meningkat sebesar 0,675. 

 

Koefisien Determinasi 

 

Tabel 4                                                                                                                                                           

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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    1 .476
a
 .227 .016 6.545 

a. Predictors: (Constant), Punishment (X3), Lingkungan Kerja (X1), Reward(X2) 
Sumber: Data diolah (2023) 

 

Nilai R-square adalah persentase kontribusi variabel Lingkungan Kerja, 

Reward dan Punishment terhadap Kinerja Karyawan Bank Kerinci Sungai Penuh 

dengan 0,227 yang merupakan kuadratan dari koefisien korelasi 0,476. 

 

KD  = r ² × 100% 

        = 0,227 X 100% 

        = 22,7% 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai R-square sebesar 0,227 menunjukkan 

bahwa pengaruh variabel bebas (X) secara simultan terhadap variabel terikat (Y) 

adalah sebesar 22,7%, sedangkan sisanya 77,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 

Hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Hasil hipotesis 

dalam pengujian ini dapat dijelaskan pada tabel 4 sebagai berikut : 

 

Tabel 5                                                                                                                                                      

Hasil uji t 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.505 43.746  1.360 .070 

Lingkungan Kerja .534 .302 .200 1.768 .060 

Reward .850 .797 .515 3.325 .000 

Punishment .675 .718 .395 2.630 .035 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
Sumber: Data diolah (2023) 

 Dari tabel 5 diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai t-hitung untuk variabel 

Lingkungan Kerja 1.768, Reward 3.325 dan Punishment 2.630 dan t-tabel df = n-

k-1 (30–3–1 = 26) adalah sebesar 2.056. berdasarkan cara pengambilan keputusan 

uji parsial (uji t) di atas dapat disimpulkan : 
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1. Hasil uji hipotesis pada variabel Lingkungan Kerja (X1) 

 Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 

0,60 > 0,05 dan nilai thitung 1.768 < 2.056, menggunakan uji t dua arah. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Bank Kerinci Sungai Penuh. 

2. Hasil uji hipotesis pada variabel Reward (X2) 

  Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai thitung 3.325 > 2.056, menggunakan uji t dua arah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Reward terhadap Kinerja Karyawan Bank 

Kerinci Sungai Penuh. 

3. Hasil uji hipotesis pada variabel Punishment (X3) 

 Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 

0,35 <  0,05 dan nilai thitung 2.630 > 2.056, menggunakan uji t dua arah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Punishment terhadap Kinerja Karyawan Bank 

Kerinci Sungai Penuh. 

 Dari hasil analisis data penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan sedangkan Reward 

dan Punishment terhadap Kinerja Karyawan Bank Kerinci terdapat pengaruh 

secara signifikan.  

b. Uji Simultan (Uji f) 

 

Untuk melihat uji hipotesis secara simultan Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Reward dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Bank Kerinci Sungai Penuh 

maka dapat dijelaskan ada tabel dibawah ini. 

 

 Tabel 6                                                                                                                                                      

Hasil uji f 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

    1    Regression 138.066 3 46.022 35.582 .000
b
 

 Residual 471.268 11 42.843   

 Total 609.333 14    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Punishment(X3), Lingkungan Kerja(X1), Reward(X2) 
Sumber: Data diolah (2023) 
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Berdasarkan hasil analisis uji F dengan tingkat kesalahan sebesar 5% (α = 

0,05), maka output diatas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1, X2 dan X3 

secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 35,582 

> 3,35, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan Lingkungan Kerja, Reward dan Punishment terhadap 

Kinerja Karyawan Bank Kerinci Sungai Penuh. 

 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang pengaruh 

lingkungan kerja, reward dan punishment terhadap kinerja karyawan bank kerinci 

sungai penuh, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan antara lain : 

1. Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja, dibuktikan 

dengan nilai signifikan 0,60 > 0,05  sedangkan thitung < ttabel (1.768 < 2.056). 

Maka dari kesimpulan tersebut bahwa Ho diterima dan H1 ditolak artinya 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

2. Reward berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja, 

dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sedangkan nilai thitung > ttabel 

(3.325 > 2.056). Maka dari kesimpulan tersebut bahwa Ho ditolak dan H2 

diterima artinya reward terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

3. Punishment berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja, 

dibuktikan dengan nilai signifikan 0,35 < 0,05 sedangkan nilai thitung > ttabel 

(2.630 > 2.056). Maka dari kesimpulan tersebut bahwa Ho ditolak dan H3 

diterima artinya punishment terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

4. Lingkungan kerja (X1), Reward (X2) dan Punishment (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja (Y). Hal ini terbukti dari hasil uji F 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 sedangkan Fhitung > Ftabel 

(35,582 > 3,35). Artinya variabel lingkungan kerja, reward dan punishment 

secara simultan terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

5. Nilai R-square sebesar 0,227 menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (X) 

secara simultan terhadap variabel terikat (Y) adalah sebesar 22,7%, sedangkan 

sisanya 77,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

SARAN 

1. Bagi perusahaan Bank Kerinci Sungai Penuh disarankan untuk terus 

memberikan motivasi kepada karyawan, dan selalu mengingatkan para 

karyawan untuk bersikap disiplin dalam bekerja. 

2. Agar bisa lebih memperhatikan besarnya reward yang diberikan terhadap 

karyawan sesuai dengan beban kerja yang diberikan, hal ini bertujuan guna 

meningkatkan kinerja yang maksimal demi tercapainya tujuan yang diharapkan 

oleh perusahaan. 

3. Sistem punishment yang ada di Bank Kerinci Sungai Penuh sudah diterapkan 

dengan baik dan diharapkan agar lebih ditingkatkan dan ditekankan lagi bagi 

karyawan agar tidak melanggar peraturan dan tata tertib yang sudah ada serta 
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tetap memperhatikan pentingnya memberikan teguran bagi karyawan yang 

melanggar agar kinerja karyawan tetap terjaga kualitas dan kuantitasnya, maka 

perusahaan harus tetap mempertahankan atau dapat meningkatkan reward dan 

punishment.  
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Lampiran 1. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama    : ………………………..... 

2. Usia    : ……. tahun 

3. Jenis Kelamin   :     Laki-laki        Perempuan  

4. Jenjang Pendidikan terakhir :    SD     SMP      SMA   D3      S1      S2/S3 

5. Status Perkawinan :    Belum menikah     Menikah    Cerai hidup      Cerai mati 

6. Jabatan dalam Pekerjaan  : ………………………….  

7. Lama Masa Bekerja   : ……. tahun 

KETENTUAN PENGISIAN KUESIONER 

1) Bacalah sejumlah pertanyaan di bawah ini dengan teliti. 

2) Mohon jawablah pertanyaan sesuai dengan pendapat pribadi anda dengan 

jujur dan objektif. 

3) Isilah angket dengan memberi tanda ceklis () pada pilihan jawaban anda. 

4) Terdapat 5 (lima) alternative pengisian jawaban, yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

CS = Cukup Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS= Sangat Tidak Setuju 
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5) Apabila Bapak/Ibuk/Saudara ingin memperbaiki jawaban, maka coretlah 

dengan tanda dua garis (=). 

6) Bapak/ibuk dipersilahkan menjawab semua butir pernyataan berikut ini, 

jangan sampai ada kolom yang kosong. 

1. KINERJA KARYAWAN 

No PERTANYAAN JAWABAN 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik sesuai mutu yang ditetapkan 

perusahaan 

     

2. Saya mampu bekerja sesuai standart 

perusahaan 
     

3. Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja 
     

4. Saya terbantu untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan cepat dan tepat 

waktu karena adanya kerjasama baik 

dengan team yang lain dan atasan 

     

5. Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 

rapi dan teliti 
     

6.  Saya melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan target yang telah ditentukan 

oleh perusahaan 

     

7. Saya menyelesaikan semua tugas 

dalam waktu yang ditentukan 
     

8. Setiap karyawan sering bekerja sama 

dalam menyelesaikan pekerjaan 
     

9. Saya dapat menyelesaikan tugas yang 

menjadi tanggung jawab saya  
     

10. Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 

manajemen waktu yang baik 
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2. LINGKUNGAN KERJA 

No PERTANYAAN JAWABAN 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Terdapat tata ruang kerja yang baik 

dapat memberikan kenyamanan dalam 

bekerja 

     

2. Penerangan atau pencahayaan di 

tempat kerja membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

3. Kondisi udara/suhu udara di ruangan 

kerja baik 
     

4. Lingkungan kerja yang bersih 

memberikan kenyamanan dalam 

bekerja 

     

5. Lingkungan kerja karyawan tenang dan 

bebas dari kebisingan membuat 

kenyamanan dan konsentrasi dalam 

bekerja 

     

6.  Karyawan memiliki hubungan yang 

baik dengan atasan atau pimpinan  
     

7. Pimpinan memberikan solusi atau ikut 

serta ketika karyawan menghadapi 

masalah  

     

8. Hubungan kerjasama antar karyawan 

baik 
     

 

3. REWARD 

No PERTANYAAN JAWABAN 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Perusahaan memberikan gaji secara 

rutin kepada karyawan setiap bulannya 

sesuai ketentuan 

     

2. Perusahaan memberikan penghargaan 

interpersonal berupa kepercayaan 

kepada karyawan untuk 

mempertanggung jawabkan tugas-

tugasnya 

     

3. Gaji merupakan motivasi untuk 

semangat dalam bekerja 
     

4. Gaji yang saya terima cukup dan      
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sesuai, berdasarkan tanggung jawab 

yang diberikan kepada saya 

5. Saya mendapatkan penghargaan 

berupa pujian 
     

6.  Penghargaan yang telah diberikan 

perusahaan meningkatkan motivasi 

dalam bekerja 

     

7. Saya atau karyawan lainnya 

mendapatkan bonus dan insentif 

apabila bekerja dengan lebih baik 

     

8. Insentif yang diterima sesuai dengan 

tanggung jawab pekerjaan yang di 

embun 

     

9. Perusahaan memberikan tunjangan hari 

raya setiap tahun  
     

10. Saya memperoleh tunjangan untuk 

kesehatan dan keselamatan kerja sesuai 

dengan peraturan yang berlaku 

     

 

4. PUNISHMENT 

No PERTANYAAN JAWABAN 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1.  Saya mematuhi tata tertib yang berlaku 

ditempat bekerja 
     

2. Saya menerima teguran baik secara 

lisan maupun tertulis apabila 

melakukan kesalahan 

     

3. Kebijakan penurunan dan pemotongan 

gaji kepada karyawan jika melanggar 

peraturan keras yang sudah ditetapkan 

perusahaan 

     

4. Saya disiplin melaksanakan pekerjaan 

yang sesuai dengan peraturan ditempat 

kerja 

     

5. Perusahaan memberikan surat 

peringatan sampai dengan SP3 kepada 

karyawan yang melakukan kesalahan 

lebih dari ketentuan di perusahaan 

     

6.  Saya mampu meminimalisir kesalahan 

yang akan terjadi dalam melaksanakan 

pekerjaan  

     

7. Kebijakan PHK akan diberikan kepada      
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karyawan jika melanggar peraturan 

keras/fatal yang sudah ditetapkan 

perusahaan  

 

Lampiran 2. Uji Validitas Data 

 

Variabel Item  

Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan  

 Y1 0,871 0.361 Valid 

 Y2 0,876 0.361 Valid 

 Y3 0,539 0.361 Valid 

 Y4 0,799 0.361 Valid 

Kinerja (Y) Y5 0,606 0.361 Valid 

 Y6 0,377 0.361 Valid 

 Y7 0,871 0.361 Valid 

 Y8 0,503 0.361 Valid 

 Y9 0,876 0.361 Valid 

 Y10 0,678 0.361 Valid 

 X1.1 0,514 0.361 Valid 

 X1.2 0,633 0.361 Valid 

 X1.3 0,809 0.361 Valid 

Lingkungan X1.4 0,595 0.361 Valid 

Kerja (X1) X1.5 0,715 0.361 Valid 

 X1.6 0,740 0.361 Valid 

 X1.7 0,712 0.361 Valid 

 X1.8 0,809 0.361 Valid 

 X2.1 0,555 0.361 Valid 

 X2.2 0,863 0.361 Valid 

 X2.3 0,823 0.361 Valid 

 X2.4 0,759 0.361 Valid 

Reward (X2) X2.5 0,526 0.361 Valid 

 X2.6 0,586 0.361 Valid 

 X2.7 0,683 0.361 Valid 

 X2.8 0,727 0.361 Valid 

 X2.9 0,483 0.361 Valid 

 X2.10 0,521 0.361 Valid 

 X3.1 0,732 0.361 Valid 

 X3.2 0,678 0.361 Valid 

 X3.3 0,751 0.361 Valid 

Punishment (X3) X3.4 0,551 0.361 Valid 

 X3.5 0,475 0.361 Valid 

 X3.6 0,580 0.361 Valid 

 X3.7 0,402 0.361    Valid 
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Lampiran 3. Uji Reliabilitas 

 

Variabel   Cronbach’s Alpha  Keterangan 

Kinerja (Y)  0,846  Reliabel 

Lingkungan Kerja (X1)  0,842  Reliabel 
Reward (X2)  0,855  Reliabel 

Punishment (X3)  0,683  Reliabel 
Sumber: Data diolah (2023) 

Lampiran 4. Hasil olahan data menggunakan SPSS 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X1 X2 X3. 

 

Regression 
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Punishment (X3), 

Lingkungan Kerja 

(X1), Reward (X2)
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .476
a
 .227 .016 6.545 

a. Predictors: (Constant), Punishment (X3), Lingkungan Kerja (X1), Reward (X2) 
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 138.066 3 46.022 35.582 .000
b
 

Residual 471.268 11 42.843   

Total 609.333 14    

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Punishment (X3), Lingkungan Kerja (X1), Reward (X2) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.505 43.746  1.360 .070 

Lingkungan Kerja .534 .302 .200 1.768 .060 

Reward .850 .797 .515 3.325 .000 

Punishment .675 .718 .395 2.630 .035 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 
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Lampiran 5. Tabel Distribusi Nilai rtabel Signifikasi 5% dan 1% 
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Lampiran 6. Tabel t 

 

 

 

 


